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ABSTRAK

ANALISIS KERAPATAN STASIUN PENGUKUR HUJAN DI KOTA 

PALEMBANG SUMATERA SELATAN

Pemahaman yang komprehensif mengenai curah hujan dan distribusinya baik 
dalam ruang dan waktu merupakan salah satu hal yang penting untuk keperluan 
perencanaan dalam berbagai bangunan rekayasa. Informasi mengenai distribusi curah 
hujan merupakan hal yang penting dalam berbagai keperluan, seperti rancangan 
jaringan curah hujan, peramalan hidrologi dan pemodelan daerah aliran sungai. 
Beberapa tahun terakhir satsiun pencatat hujan di Kota Palembang hanya ada tiga 
(stasiun kenten, plaju dan Sultan Mahmud badaruddin II) dan lokasinya terletak jauh 
dari DAS-DAS di Kota Palembang, karena itu perlu di adakan penelitian untuk 
mengetahui apakah stasiun pengamatan hujan tersebut sudah cukup atau tidak untuk 
mewakili distribusi curah hujan terhadap DAS di Kota Palembang.

Penyusunan tugas akhir ini berdasarkan survey curah hujan di 5 titik di Kota 
Palembang yaitu di Plaju, Kenten, Bukit Kecil, Kalidoni, dan di SMB 2 selama 20 
hari (6 Oktober - 25 Oktober 2011), juga data-data curah hujan tahun-tahun 
sebelumnya yang didapat dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKG) kota 
Palembang. Setelah itu semua data di korelasikan dimana analisa korelasi yang 
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar stasiun yang berada dalam satu 
wilayah kajian, besaran nilai korelasi memberikan gambaran karateristik tipe hujan 
yang ada di suatu wilayah kajian. Besarnya nilai korelasi yang digunakan pada 
penelitan ini adalah 0,7 ( Mulyantari dan Triweko, 2009 ).

Kerapatan (density) stasiun hujan dalam suatu wilayah merupakan faktor 
penting dalam analisis hidrologi, terutama yang menyangkut parameter hujannya. 
Hal ini berkaitan dengan berapa besar sebaran dan kerapatan stasiun hujan dalam 
suatu wilayah dapat memberikan data yang mewakili wilayah yang bersangkutan, 
serta berapa besar sebaran dan kerapatannya berpengaruh terhadap tingkat kesalahan 
nilai rerata datanya. Oleh karena itu tingkat homogenitas dapat tercapai jika data 
hujan panjang dan kualitas data baik maka pencatat hujan perlu diperbaiki dan dapat 
menambah stasiun curah hujan di tempat yang sesuai dengan karakteristik wilayah 
kota Palembang yang terletak pada 2°59'27.99"LS 104°45'24.24"BT. Luas wilayah 
Kota Palembang adalah 102,47 Km2 dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari 
permukaan laut yang artinya topografi tanah relatif datar dan rendah. Hanya sebagian 
kecil wilayah kota yang tanahnya terletak pada tempat yang agak tinggi, yaitu pada 
bagian utara kota. Sebagian kota Palembang digenangi air, terlebih lagi bila terjadi 
hujan terus menerus. Dengan demikian analisis kerapatan stasiun penakar curah 
hujan menjadi sangat penting untuk dilaksanakan dalam memenuhi kebutuhan data 
curah hujan Kota Palembang yang akurat sehingga dapat memberikan hasil yang 
optimal dalam berbagai perencanaan.
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A

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komponen masukan utama dalam proses hidrologi adalah hujan. Kualitas dan 

kuantitas data hujan menentukan kualitas ketepatan perencanaan dan pengelolaan 

sumber daya air. Agar memperoleh data yang akurat maka perhatian khusus perlu 

diberikan pada kondisi stasiun hujan, jumlah stasiun hujan, kerapatan dan pola 

penyebaran serta ketelitian pencatatannya. Informasi mengenai data curah hujan 

merupakan hal yang penting dalam berbagai keperluan, seperti rancangan jaringan 

curah hujan, peramalan hidrologi dan pemodelan daerah aliran sungai.

Kecermatan dalam analisis ketersediaan air dapat dicapai bilamana salah satunya 

tersedia data hujan, data penunjang terpenuhi dengan kondisi baik ditinjau dari 

tingkat ketelitian dan seri datanya. Pengukuran curah hujan secara langsung hanya 

dapat dilaksanakan dengan menggunakan stasiun hujan. Kumpulan stasiun hujan 

dalam suatu wilayah dinamakan jaringan stasiun hujan. Jaringan stasiun , hujan 

diinstalasikan untuk memberikan pengukuran-pengukuran yang dapat 

mengkarakteristikkan variasi-variasi temporal dan spasial dari curah hujan. Hujan 

yang jatuh di permukaan bumi akan dipengaruhi oleh beberapa faktor alam yang 

mempengaruhi intensitas curah hujan suatu wilayah. Untuk mengetahui 

ketidakmerataan dan intensitas hujan yang berbeda maka perlu ditempatkan stasiun 

penakar hujan yang tepat lokasi dan tepat jumlah sesuai dengan kondisi masing- 

masing daerah di satuan wilayah tersebut.

Penempatan stasiun penakar hujan pada saat ini umumnya didasarkan pada 

kebutuhan sesaat dan jangka menengah untuk kebutuhan sektoral, sehingga belum 

memperhatikan pengembangan sumber daya air secara menyeluruh. Hal ini dapat 

dimengerti karena penempatan stasiun tersebut pada awalnya memang dirancang 

agar mudah dioperasikan dengan lokasi yang mudah terjangkau. Dengan semakin 

berkembangnya suatu wilayah, maka kebutuhan akan air juga semakin meningkat. 

Oleh karena itu perkembangan yang demikian itu perlu diantisipasi dengan 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan yang didasarkan pada ketersediaan 

air yang stabil tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang bersifat dinamis.

s
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Kecermatan dalam analisis ketersediaan air dapat dicapai jika ketersediaan data 

hujan dan data penunjang lainnya dapat dipenuhi baik tingkat ketelitian maupun seri 

datanya.

Kerapatan (density) stasiun hujan dalam suatu wilayah merupakan faktor penting 

dalam analisis hidrologi, terutama yang menyangkut parameter hujannya. Hal ini 

berkaitan dengan berapa besar sebaran dan kerapatan stasiun hujan dalam suatu 

wilayah dapat memberikan data yang mewakili wilayah yang bersangkutan. Serta 

berapa besar sebaran dan kerapatannya berpengaruh terhadap tingkat kesalahan nilai 

rerata datanya. Oleh karena itu tingkat homogenitas dapat tercapai jika data hujan 

panjang dan kualitas data baik maka pencatat hujan perlu diperbaiki dan dapat 

menambah stasiun curah hujan di tempat yang sesuai dengan karakteristik wilayah 

kota Palembang yang terletak pada 2°59/27.99"LS 104°45'24.24"BT. Luas wilayah 

Kota Palembang adalah 102,47 Km2 dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari 

permukaan laut yang artinya topografi tanah relatif datar dan rendah. Hanya sebagian 

kecil wilayah kota yang tanahnya terletak pada tempat yang agak tinggi, yaitu pada 

bagian utara kota. Ketinggian rata-rata antara 0 - 20 m dpi. Tanah relatif datar dan 

rendah, tempat yang agak tinggi terletak dibagian utara kota. Sebagian kota 

Palembang digenangi air, terlebih lagi bila terjadi hujan terus menerus. Dengan 

demikian analisis kerapatan stasiun penakar curah hujan menjadi sangat penting 

untuk dilaksanakan dalam memenuhi kebutuhan data curah hujan Kota Palembang 

yang akurat sehingga dapat memberikan hasil yang optimal dalam berbagai 
perencanaan.

1.2 Perumusan Masalah

Sebagian besar tanah wilayah kota Palembang adalah daerah berawa yang kerap kali 

tergenang pada musim hujan sehingga daerah ini memerlukan ketepatan yang baik 

dalam pengukuran curah hujan. Keberadaan beberapa titik stasiun hujan di wilayah 

ini telah memberikan data-data mengenai kedalaman curah hujan yang berada pada 

masing-masing stasiun, namun belum diketahui apakah jumlah stasiun hujan di 

palembang telah cukup untuk memenuhi kebutuhan data curah hujan yang akurat.
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Maksud dan Tujuan Penulisan
Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain untuk .
1) mengetahui koefisisen variasi sebaran curah hujan dan kerapatan stasiun 

pengukur hujan di kota Palembang.
2) Memperoleh kesimpulan bagaimana sebaran korelasi curah hujan di kota 

Palembang dan apakah stasiun pencatat hujan di Kota Palembang yang ada 

sudah cukup untuk mewakili curah hujan di Kota Palembang

1.3

secara umum.

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah lima stasiun hujan di kota 

Palembang, Sumatera Selatan.

1.4.2 Ruang Lingkup Penulisan
Penelitian difokuskan pada kinerja sebuah jaringan stasiun hujan yang difokuskan 

pada ketepatan penaksiran titik curah hujan di seluruh daerah penelitian, yaitu di kota 

Palembang, Sumatera Selatan pada umumnya, dengan cara:

1) Mengidentifikasi kondisi eksisting jaringan stasiun hujan.

2) Mengevaluasi kineija jaringan stasiun hujan yang telah ada.

3) Mengoptimalkan ketepatan penaksiran berdasarkan hasil dari evaluasi kinerja 

jaringan stasiun hujan yang telah ada.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi penjelasan mengenai alasan mengapa perlu merasionalisasi jaringan 

stasiun hujan, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai karateristik 

spasial dan temporal dari curah hujan perjam maksimum tahunan di Kota
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Palembang, antara lain, yaitu curah hujan, korelasi, karakteristik spasial, 

karakteristik temporal dan evaluasi kinerja jaringan berdasarkan persentase 

wilayah dengan akurasi yang dapat diterima, serta penjelasan mengenai 

program yang digunakan yang bernama Ms. Excel.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi bagan alurprosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan 

mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis 

hasil penelitan.

BAB IV PEMBAHASAN

Berisi pengolahan data sesuai dengan metodologi yang dipakai dalam 

menganalisis kerapatan jaringan pengukur hujan dan pembahasan 

mengenai hasil dari evaluasi jaringan stasiun hujan tersebut.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian 

selanjutnya.

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan kata

pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.

»11.;



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Curah Hujan dan Stasiun Hujan 

2.1.1 Curah Hujan
Curah hujan adalah titik ketebalan (mm) hujan yang turun ke bumi dan dapat di ukur 

dengan alat penakar hujan dalam selang waktu tertentu dari mulai turunnya hujan. 

Agar terjadi proses pembentukan hujan, maka ada dua syarat yang harus dipenuhi:

1) Keadaan udara lembab. Udara lembab biasanya terjadi karena adanya gerakan 

udara mendatar, terutama yang berasal dari atas lautan.

2) Tersedianya sarana, keadaan yang dapat mengangkat udara tersebut keatas, 

sehingga terjadi kondensasi.

2.1

2.1.2 Stasiun Hujan

Alat yang digunakan untuk mengukur curah hujan dinamakan stasiun hujan. Untuk 

mendapatkan pengukuran curah hujan dengan stasiun hujan sebaik mungkin, maka 

pemilihan tempat dan cara pemasangan stasiun hujan itu adalah penting sekali. Hal- 

hal yang perlu diperhatikan untuk penentuan tempat adalah:

1) Sedapat mungkin menghindarkan tempat dimana selalu terjadi angin kencang.

2) Tempat-tempat dimana selalu terjadi arus angin naik (ascending air current) 

harus dihindari.

Tanah-tanah tandus seperti plateau atau tepi pantai (seashore) dimana selalu terjadi 

angin kencang dan tempat-tempat diantara gedung-gedung yang dilalui angin tentu 

tidak cocok. Tempat-tempat dimana tiupan angin itu telah sangat berkurang oleh 

karena gedung-gedung dan pohon-pohon sekelilingnya adalah cocok untuk 

penempatan stasiun hujan. Tetapi jika terlal dekat, maka sebaliknya pengamatan 

akan dihalangi oleh gedung-gedung atau pohon-pohon tersebut. World 

Meteorological Organization (WMO) menyarankan d > 4h sebagai standar, dimana h 

adalah tinggi gedung atau pohon dari permukaan tanah dan d adalah jaraknya dari 
stasiun hujan tersebut.

5
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2.1.3 Petunjuk Operasional Penakar Curah Hujan Biasa

Penakar hujan ini termasuk jenis penakar hujan non-recording 

dapat mencatat sendiri. Bentuknya sederhana, terdiri dari .

Sebuah corong yang dapat dilepas dari bagian badan alat. Mulut corong (bagian 

atasnya) dibuat dari kuningan/tembaga yang berbentuk cincin (lingkaran) 

dengan luas 100 cm2.

2. Bak tempat penampungan air hujan.
3. Keran untuk mengeluarkan air dalam bak ke gelas penakar, karena dilengkapi 

dengan gembok, agar tak dapat dibuka tanpa kuncinya.

4. Kaki yang berbentuk tabung silinder, tempat memasang penakar hujan pada 

kayu/fondasi.

5. Gelas penakar hujan yang mempunyai skala sampai 25 mm.

Penakar hujan ini dibuat dari lembaran seng BWG 24 dan panjang/tingginya 

kurang lebih 60 cm. Sebelum dipasang alat ini dicat putih (aluminium) untuk 

mengurangi pemanasan/penguapan air akibat radiasi matahari.

atau tidak

1.

PEMASANGAN

Keseragaman pemasangan instrumen dan cara pengamatan diperlukan untuk 

mendapatkan hasil-hasil pengamatan yang teliti dan representatif. Dengan demikian 

hasil pengamatan dari berbagai tempat dapat dibandingkan satu sama lain. 

Menentukan tempat pemasangan penakar hujan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam pengukuran jumlah curah hujan. Jika penakar hujan akan dipasang 

pada Stasiun Meteorologi yang sudah mempunyai taman alat-alat, letak 

pemasangannya dapat disesuaikan dengan pola taman alat-alat. Tetapi banyak 

penakar hujan yang dipasang pada Stasiun Meteorologi khusus yang belum/tidak 

mempunyai taman alat-alat. Dalam hal ini, untuk penentuan tempat pemasangan 

penakar hujan perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Penakar hujan tidak boleh dipasang pada tempat tanah yang miring (lereng 

bukit), di atas dinding atau atap.

2. Penakar hujan tidak boleh dipasang di puncak bukit, dimana tanah disekitamy 

turun dengan curam.

3. Pilih tempat/tanah yang datar, bebas dari benda-benda sekitarnya seperti pohon- 

pohon atau gedung-gedung.

a
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4. Jika disekitar tempat pemasangan terdapat benda-benda, usahakan agar jarak 

benda terhadap penakar hujan paling sedikit satu kali tinggi benda tersebut 

(dihitung dari bagian atas/corong penakar hujan).

5. Penakar hujan dipasang dengan jalan menyekrupnya pada sebuah balok bulat 

yang sudah dicat putih, dan yang ditanam pada fondasi beton . Tinggi corong 

sampai tanah diatur sehingga mencapai 120 cm, letak penampang corong harus 

datar (horizontal).

PENGAMATAN ATAU OBSERVASI

1. Pengamatan untuk curah hujan harus dilakukan tiap hari pada jam-jam tertentu 

walaupun cuaca baik.

2. Jika pembacaan dilakukan di luar jam observasi, harus diberi catatan pada kartu 

hujan.

3. Buka kunci gembok dan letakkan gelas penakar hujan di bawah corong/keran, 

kemudian buka keran.

4. Jika curah hujan diperkirakan melebihi 25 mm, sebelum skala 25 mm, keran 

ditutup dahulu lakukan pembacaan dan catat pada kertas tersendiri. Airnya tidak 

boleh dibuang, tapi harus disimpan dahulu dalam tempat lain untuk mencegah 

kekeliruan menghitung.

5. Lanjutkan pengukuran sampai air di dalam bak habis, kemudian seluruh yang 

dicatat dijumlahkan.

6. Untuk menghindarkan kesalahan parallax, pembacaan curah hujan pada gelas 

penakar dilakukan.

7. Pembacaan dilakukan pada dasar meniskus.

Bila dasar meniskus tidak tepat pada garis skala, diambil garis skala 

terdekat dengan dasar meniskus tadi.

9. Apabila terjadi hujan tetapi tidak dapat ditakar atau tidak terekam dalam alat 

otomatis maka tetap dinyatakan sebagai hujan dan pada kartu hujan ditulis TTU 

(TIDAK TERUKUR)

10. Jika tidak ada hujan, beri tanda (-) pada kartu hujan.

11. Jika tidak dapat dilakukan peninjauan dalam satu atau beberapa hari beri tanda 

(X) pada kartu hujan.

8. yang

i
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12. Jika gelas penakar hujan untuk jenis ini pecah atau hilang, dapat digunakan 

gelas penakar hujan Hellmann tapi hasil pembacaan harus dikalikan dua, selain 

itu harus segera dilaporkan dan dimintakan penggantiannya ke Pusat.

13. Jika tidak terdapat gelas penakar hujan lain, dapat dipakai gelas penakar yang 

berskala dalam ml (misal 250 ml) yang dapat dibeli pada Apotik atau toko-toko 

lain. Pengukuran dilakukan dengan jalan membagi volume air yang tertampung 

(setelah diukur dengan gelas tadi) dengan 100 dan kemudian dijadikan 

(milimeter). Misal air yang tertampung sebanyak 140 ml maka :

Curah hujan = 140 cm3 - 1,4 cm = 14 mm.
100 cm2

14. Kalau gelas penakar masih juga sukar diperoleh, air hujan yang tergantung 

dalam bak disimpan dalam botol dan diberi catatan/tanggal pada botol tersebut, 

kemudian diukur kembali jika gelas penakar yang baru sudah diperoleh.

15. Kalau sudah tersedia cukup banyak botol kosong setiap pengumpulan air hujan 

diberi tanda/garis tertentu pada botol (misal setengah, seperempat dan 

seterusnya).

mm

PEMELIHARAAN

1. Alat harus selalu dijaga tetap bersih dan dicat putih/aluminium.

2. Kayu dicat putih supaya tahan lama terhadap rayap dan cuaca.

3. Corong harus tetap bersih tidak boleh tertutup oelh benda-benda atau kotoran- 

kotoran lain yang dapat menyumbatnya.

4. Keran harus selalu diperiksa. Jika bocor (air menetes keluar) maka sumbu 

tengah keran yang berbentuk kerucut dikeluarkan dan kemudian diberi gemuk. 

Jika badan penakar hujan bocor, maka harus segera disolder.

5. Bak penampung air hujan harus dibersihkan dari endapan-endapan debu/kotoran 

dengan jalan menuangkan air kedalamnya dan keran dibuka.

6. Gelas penakar harus dijaga tetap bersih dan disimpan pada tempat yang 

dan jangan sampai terjatuh/pecah.

7. Jaga agar supaya gelas penakar tidak kotor atau berbintik-bintik (berlumut). 

Gelas penakar harus dikeringkan dengan 

meletakkannya/menyimpannya (dalam almari) setelah pemakaian.

9. Rumput di sekitar tempat penakar hujan dipasang harus selalu pendek dan rapih, 

dan tidak boleh terdapat semak-semak disekitamya.

aman

8. kain bersih sebelum

I



9

j

.'.

:
I

j

(a)

'! /
;

i
■

I
Gambar 2.1 a) Alat Pengukur Hujan Tipe Hellman

b) Alat Pengukur Hujan Tipe Manual/Tipe Biasa
c) Gelas Ukur pada Alat Ukur Hujan Tipe Manual
d) Alat Pengukur Hujan Tipe Automatic Weather System

(Sumber: Taman Alat Stasiun BMKG Palembang Sumater Selatan.)



10

Teori Korelasi 

2.2.1 Pengertian Korelasi
Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah satu teknik 

pengukuran asosiasi/hubungan (measures of associcition). Pengukuran 

merupakan istilah umum yang mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik 

bivariat yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. 

Diantara sekian banyak teknik-teknik pengukuran asosiasi, terdapat dua teknik 

korelasi yang sangat populer sampai sekarang, yaitu Korelasi Pearson Product 

Moment dan Korelasi Rank Spearman. Selain kedua teknik tersebut, terdapat pula 

teknik-teknik korelasi lain, seperti Kendal, Chi-Square, Phi Coefficient, Goodman- 

Kruskal, Somer, dan Wilson.
Korelasi bermanfaat untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 

(kadang lebih dari dua variabel) dengan skala-skala tertentu, misalnya Pearson data 

harus berskala interval atau rasio; Spearman dan Kendal menggunakan skala ordinal; 

Chi Square menggunakan data nominal. Kuat lemah hubungan diukur diantara jarak 

(range) 0 sampai dengan 1. Korelasi mempunyai kemungkinan pengujian hipotesis 

dua arah (two tailed). Korelasi searah jika nilai koefesien korelasi diketemukan 

positif; sebaliknya jika nilai koefesien korelasi negatif, korelasi disebut tidak searah. 

Yang dimaksud dengan koefesien korelasi ialah suatu pengukuran statistik kovariasi 

atau asosiasi antara dua variabel. Jika koefesien korelasi diketemukan tidak sama 

dengan nol (0), maka terdapat ketergantungan antara dua variabel tersebut. Jika 

koefesien korelasi diketemukan +1. maka hubungan tersebut disebut sebagai korelasi 

sempurna atau hubungan linear sempurna dengan kemiringan (,slope) positif. Jika 

koefesien korelasi diketemukan -1. maka hubungan tersebut disebut sebagai korelasi 

sempurna atau hubungan linear sempurna dengan kemiringan {slope) negatif.

2.2

asosiasi

2.2.2. Kegunaan Korelasi

Pengukuran asosiasi / hubungan berguna untuk mengukur kekuatan {strength) 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Pengukuran ini hubungan antara dua variabel 

untuk masing-masing kasus akan menghasilkan keputusan, diantaranya :

• Hubungan kedua variabel tidak ada

• Hubungan kedua variabel lemah

• Hubungan kedua variabel cukup kuat
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= Seri data X dan Y

= Rata-rata data curah hujan utnuk seri data X dan Y

X,Y

X,Y

= Jumlah datan

Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan 

antara dua variabel digunakan kriteria sebagai berikut (Sarwono:2006):

• 0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel

• >0 - 0,25: Korelasi sangat lemah

• >0,25 - 0,5: Korelasi cukup

• >0,5 - 0,75: Korelasi kuat

• >0,75 - 0,99: Korelasi sangat kuat

• 1: Korelasi sempurna

2.3 Karakteristik Spasial
Berdasarkan Sarwono (2006) serta Mulyantari dan Triweko (2009) maka, 

karakteristik Spasial tersebut terdiri dari 3 jenis, yaitu :

1. Curah Hujan Lokal

Dapat digambarkan sebagai curah hujan yang terjadi di daerah sempit 

dan diukur hanya dalam satu stasiun curah hujan (<0,7)

2

3 1 4

5

: • -
Ket: Stasiun pengukur Curah Hujan 

Gambar 1. Karakteristik curah hujan lokal

2. Karakteristik Simetris

Terjadi di daerah besar memiliki bentuk lingkaran dengan koefisien 

korelasi lebih besar dari atau sama dengan 0,7.
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• Hubungan kedua variabel kuat

• Hubungan kedua variabel sangat kuat

2.2.3. Pengertian Koefisien Korelasi
Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara 

dua variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefesien 

korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua 

variabel acak. Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai 
hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan 

tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel 
mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai 
variabel Y akan menjadi rendah (dan sebaliknya).

Model koefisien korelasi spasial curah hujan dan redaman spesifik bervariasi 
dari satu lokasi dengan lokasi yang lain. Untuk iklim di Jepang, observasi dilakukan 

oleh Morita-Higuti (Morita, 1978) menggunakan sinkronisasi rain gauge dan 

menghasilkan model korelasi spasial fungsi jarak seperti pada persamaan (1)

p (d) = exp (-aVd) (D

dimana p (d) adalah koefisien korelasi sebagai fungsi jarak dan nilai a 

berkisar 0.2-0.3 km'1/2.. Melalui observasi radar di Itali (Capsoni et all, 1981) 
mengajukan tipe yang lain dari model korelasi spasial curah hujan sebagai fungsi 
jarak seperti ditunjukkan oleh persamaan (2)

p {d') = exp (—ad)

dimana p(d)adalah korelasi spaial fungsi jarak d dan nilai a adalah 0.46 km'1. 
2.2.4. Persamaan Koefisien Korelasi

(2)

/*1______________r{X,Y) = - (3)f-A _ w « Y)0,5

\ '=l J V /-1 J

Dengan :

r{XJ) — Koefisien korelasi data X dan Y
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Stasiun pengukur Curah Hujan 

Gambar 2. Karakteristik curah hujan simetris

3. Karakteristik Asimetris
Terjadi di daerah yang besar juga, tapi mungkin tidak ada curah hujan 

di stasiun curah hujan terdekat dengan koefisien korelasi lebih kecil 
dari 0,7.

«ffi■ji

43 1

5

= Stasiun pengukur Curah Hujan 

Gambar 3. Karakteristik curah hujan asimetris
Ket:

2.4 Distribusi Curah Hujan Termporal
Keragaman (variability) curah hujan terhadap waktu dapat dilihat baik dari 

hubungan rejim curah hujan, trend yang diperlihatkan secara tahunan, musiman atau 

pada periode tertentu, atau probabilitas statistik pada suatu daerah yang sedang 

dikaji, total curah hujan individual atau pengulangan intensitas yang terjadi dalam 

periode yang dikaji tersebut.

Penelitian mengenai curah hujan dilakukan baik untuk menentukan curah 

hujan dibawah kondisi tertentu dan/atau membandingkan keragamannya di dalam 

wilayah yang tinjau ataupun antar wilayah yang ditinjau (Park and Singh, 1996; 
Mulyantari dan Triweko, 2009).
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Keragaman curah hujan dapat dijelaskan melalui rentang (range), rata-rata, 

standar deviasi, keragaman relatif (relalive variabilily) ataupun parameter statistik 

lainnya. Park and Sing (1996) dalam meneliti keragaman temporal dari distribusi 

curah hujan bulanan berdasarkan posisi dan ketinggian stasiun yang ditinjau 

menggunakan pendekatan koefisien keragaman (coefficient of variation), CV, yang 

dirumuskan sebagai berikut:
(4)CV = (S/X) x 100

Dimana:
X = rata-rata curah hujanS = standar deviasi

2.5 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang telah banyak dilakukan khususnya di Pulau Jawa (Sri Harto 

dan Vermeulen, 1987) yang menyatakan bahwa kerapatan jaringan stasiun hujan dan 

penyimpangan perkiraan hujan DAS yang menunjukkan kenampakan yang sama, 

yaitu memiliki hubungan eksponensial antara jumlah stasiun hujan yang digunakan 

dalam suatu analisis dengan besar penyimpangan perkiraan dibandingkan dengan 

suatu patokan tertentu. Penyimpangan tersebut bukan hanya disebabkan oleh jumlah 

stasiun hujan, akan tetapi pengaruh pola penempatan stasiun-stasiun tersebut.

Geostatistik telah mendemonstrasikan banyak aplikasi yang potensial dalam 

penelitian hidrologi (Delhomme, 1978), khususnya perkiraan optimum dari nilai rata- 

rata sebuah wilayah menggunakan konsep reduksi varian. Sejumlah metode dan 

aplikasi dari pengevaluasian jaringan stasiun hujan menggunakan geostatistik telah 

ada dalam literatur, termasuk oleh Bastin et al. (1984), Kassim and Kottegoda 

(1991), Pardo-Ig'uzquiza (1998), Tsintikidis et al. (2002), and St-Hilaire et al. 

(2003). Pendekatan lain untuk merasionalisasi jaringan stasiun hujan yaitu 

menggunakan informasi entropi juga diusulkan oleh Krstanovic and Singh (1992a,b) 

and Al-Zahrani and Husain (1998).



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bagan Alir Penelitian

Langkah kerja penelitian ini, secara singkat, diperlihatkan pada gambar yang 

berupa diagram alir penelitian berikut ini:

Mulai

Perumusan Masalah

Persiapan Materi, Pembuatan Penakar Curah 
Hujan Manual dan Pengumpulan data

i r+
Data Penunjang: 
-tulisan ilmiah (paper) 
-buku
-informasi penunjang

Data Sekunder:
Data-data curah hujan kota Palembang 
Dari BMKG dari tahun 2006 s/d 2010

Data Primer:
Data-data hasil survey curah hujan 
Di Kota Palembang dan survey posisi stasiun 
hujan menggunakan GPS

T
ir

Rekapitulasi Data dan Sorting Data 
dari beberapa tahun menjadi 

tahunan

Alur logika perhitung dengan bantuan 
Microsoft Office Excel*

i r
Plot Hasil Perhitungan ke 

spasial

I
Menghubungkan kerapatan stasiun menggunakan program Ms. Excel. 
Mengumpulkan data curah hujan di lapangan pada sepuluh wilayah stasiun.

I
Analisis hasil penelitian, dan 

kesimpulan.tl J

Gambar 4. Diagram alir penelitian

15
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3.2 Pengumpulan Data
Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dan digunakan untuk 

merasionalisasi jaringan stasiun hujan, didapatkan dari data-data tersebut antara lain . 

Data curah hujan terakhir (tersedia lima tahun) dari tiga stasiun yang terdapat di

wilayah penelitian.
2) Peta Lokasi Stasiun Hujan di kota Palembang, Sumatera Selatan.

3) Data koordinat dan elevasi stasiun-stasiun hujan.

1)

Data Primer
Data primer didapat dari hasil survey curah hujan secara lansung di 10 titik di 

kota Palembang selama 20 hari (6 Oktober-25 Oktober 2011). Stasiun pengamatan 

curah hujan berada di Plaju, Kenten, Bukit Kecil, Kalidoni, PTC, Demang Lebar 

Daun, Lemabang, Perum Poltek, Bukit Siguntang dan di KM 12.

3.3

3.4 Data Sekunder
Data sekunder didapat dari data-data curah hujan di kota Palembang selama 5 

tahun terakhir dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) kota 

Palembang.

3.5 Data Penunjang

Studi literatur dimaksudkan untuk mendukung dan memperkaya hasil 

penelitian yang dilakukan. Dalam studi ini dilakukan pengumpulan literatur yang 

terkait dengan karakteristik curah hujan baik spatial maupun temporal melalui buku, 
jurnal maupun artikel ilmiah.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan baik di Indonesia maupun di luar 

Indonesia terkait dengan karakteristik hujan ini, seperti hasil kajian di Korea, Afrika, 

Amerika dan sekitaran Pemali Juwana, Indonesia. Penelitian yang telah dilakukan

terkait dengan kinerja jaringan stasiun hujan, misalnya jaringan pengamatan 

hidrologi pada umumnya dapat diartikan sebagai suatu stasiun pengukuran yang 

diatur sedemikian rupa sehingga besaran variabel di seberang titik dalam daerah 

tersebut dapat ditetapkan menurut Sri Harto (1986).

1
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3.6 Analisa Data
Analisa data dilakukan melalui beberapa tahapan seperti berikut ini:

a. Pengolahan data curah hujan ini diawali dengan mengumpulkan data curah hujan 

per hari dalam beberapa tahun mulai tahun 2006 — 2010 yang berasal dari data 

logger, menjadi susunan file yang terstruktur.

b. Melakukan pemilihan atau sortasi nilai hujan maksimum per jam dalam satu hari 

dan disusun kembali dalam bentuk table.

c. Melakukan analisa korelasi yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar 

stasiun yang berada dalam wilayah kajian. Besaran nilai korelasi memberikan 

gambaran karakteristik tipe hujan secara spatial yang ada di dalamnya, yaitu 

karakteristik hujan lokal, simetris dan asimetris.

d. Melakukan analisa secara statistik dan menggambarkan data-data yang diperoleh 

dalam bentuk histogram untuk kemudahan analisa

e. Mengumpulkan data curah hujan di lapangan pada lima wilayah stasiun pengukur 

curah hujan di palembang dengan menggunakan alat pengukur hujan manual.

f. Mengumpulkan data curah hujan di lapangan pada empat wilayah stasiun 

pengukur curah hujan di palembang dengan menggunakan alat pengukur hujan 

manual.

g. Optimalisasi jaringan stasiun hujan

h. Melakukan analisa terhadap keseluruhan proses yang dilakukan dan menarik 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Wilayah

4.1.1 Letak Geografis
Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari tiga stasiun yang 

ada di Palembang, Sumatera yang terletak pada 2°59'27.99"LS 104°45'24.24"BT. 

Luas wilayah Kota Palembang adalah 102,47 Km2 dengan ketinggian rata-rata 8 

meter dari permukaan laut yang artinya topografi tanah relatif datar dan rendah. 

Hanya sebagian kecil wilayah kota yang tanahnya terletak pada tempat yang agak 

tinggi, yaitu pada bagian utara kota. Ketinggian rata-rata antara 0 - 20 m dpi.

4.1.2 Peta Wilayah

N

—N
>

\•>\

;.l,
•.vt-

:■ y.

“M

Gambar 4.1 Peta Lokasi Stasiun Pencatat Hujan BMKG Palembang
(Sumber: Google.com)

4,1.3 Lokasi Stasiun-Stasiun Pencatat Hujan

Jumlah stasiun pencatat hujan yang terdapat di Palembang ada 8 stasiun. Masing- 

masmg stasiun mencatat curah hujan yang terjadi di masing-masing wilayah, dimana

18



19

ada beberapa stasiun pencatat curah hujan yang tidak berfungsi secara aktif dalam 

memberikan data hujan. Pencatatan hujan di Kota Palembang dilakukan karena data 

curah hujan sangat penting dalam kebanyakan analisis hidrologi dan desain 

teknik, termasuk analisis anggaran air, analisis frekuensi, dan desainperencanaan 

drainase arus kuat.
Namun, dalam penelitian ini, wilayah penelitian hanya difokuskan pada tiga stasiun 

hujan yang aktif memberikan informasi data hujan berdasarkan informasi BMKG

Kota Palembang.
Tabel 4.1 Data stasiun hujan yang digunakan dalam penelitian di Kota Palembang.

elevasi (tinggi DPL) dlm 
meter ___koordinatstasiun hujanno

403.00,LS,104,42,BTStaKlim Kenten
11,2702.54' LS, 104,42'BTStaMet SMB II2

202,59*57,2"LS, 104,49'59,3*'BTPlaju3

(Sumber: BMKG Kota Palembang)

Tabel 4.2 Data lokasi masing-masing stasiun pencatat hujan pada penelitian

Elevation (m)EastSouthLokasiID StasiunNo.

SakoKenten 61 9677021474465
PlajuPlaju2. 69668805475100
PusriKalidoni3. 69675483472369

SukarameKM 124. 8464677 9677937
Bukit KecilBukit Kecil5. 9671409 9469884

PTCPTC6. 475665 9632021 6
Demang 

Lebar Daun

Demang 

Lebar Daun
7. 477673 9572043 10

Lemabang Lemabang8. 471374 9635798 7
Perum Poltek Perum Poltek9. 472873 9652419 10

Bukit

Siguntang

Bukit

Siguntang
10. 471581 9643401 11
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Rekapitulasi dan Pemilahan Data 

Untuk Data Primer
Data curah hujan yang dipakai pada penelitan ini didapatkan langsung dai i 

alat ukur curah hujan, alat ukur curah hujan yang digunakan adalah penangkar hujan 

manual dan hasil dari alat curah hujan tersebut adalah data dari hasil pencatatan 

manual yang diamati setiap hari. Sehingga diperlukan proses rekapitulasi data 

dari penelitian selama 20 hari kedalam program Microsoft Office Excel untuk 

mempermudah perhitungan. Dibawah ini adalah gambar yang memperlihatkan 

contoh data awal hasil alat pengukuran curah hujan yang direkapitukasi ke dalam 

Microsoft Office Excel.

4.2

secara

PENCATATAN HUJAN ....... j
Tempat : KENTEN
Posisi : SOUTH 474465 rn, EAST 9677021 ftl
Elevasi :6 METER

—-f — -
i t

T«K
(mm}

JAMTangjai
0X0 1« ICO SCO SCO SCO 5X021X0 2100 SCOECO 6X0 20X0ECO 6X0 rxoECO ECO ECO9X0 6X0 1LC0'JX> 100

2 732 2 2 2106-0 kt
07-Okt

1 2 13G8-Okt
0,509-0 kt 2 2

10-0 kt
11-Okt
12-Okt 1 2 2 2 31
13-Okt
14-Okt
15-Okt
16-0 kt
17-Okt 21 2 2 2 2 11,5
13-Okt 1 2 7,«
19-Okt 2 1,5
20-Okt 2 5,4
21-Okt 1 «,5
22-Okt 1 2 2 2 1«,7
23-Okt 2 2 20
24-0 kt 1 2 2 2 2 2 2,5
25-0 kt 2 2 2 5,5

*" | J • r- j !-----(------- -j—---- U......-t .LUl ittokhujMi i___!__J__I___i_J___ j__

Gambar 4.2 Data awal yang didapatkan dari stasiun pencatat curah hujan 

Untuk Data Sekunder

4__ L_L.i I
.hujan lebat-L i

Berdasarkan dari masing-masing stasiun yang didapatkan masih tidak teratur,

data-data seluruh tahun tersebut masih terpisah-pisah pada beberapa lembar di excel, 

untuk itu diperlukan rekapitulasi menjadi data tahunan pada satu lembar di excel. Hal 

ini dilakukan agar mempermudah proses perhitungan dan pengolahan data. Gambar 

dibawah ini memperlihatkan data dari Badan Meteorologi Dan Geofisika (BMKG) 

kota Palembang yang telah direkap menjadi data curah hujan harian tahunan.
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l

20102009 tanggaltanggal smb IIplajukentensmb IIkenten plaju
26301-Jan3,237 1601-Jan

15,12002-Jan1.91,6 4502-Jan
40,503-Jan17,6TTU 2003-Jan

34TTU04-Jan41524,504-Jan
14,6TTU3,705-Jan18,83,5 1805-Jan
10,278,506-Jan0,888,806-Jan
27,51010,907-Jan37,3TTU07-Jan

448,208-Jan9,808-Jan
3,5TTU309-Jan03 1709-Jan

M10-Jan253,110-Jan
3TTU11-Jan20,411-Jan

10,432,312-Jan2,83012-Jan
15,213-Jan0103,313-Jan

27 29.1TTU14-Jan814-Jan 0.8

Gambar 4.3 Data setelah direkap menjadi tahunan

Setelah data curah hujan dari masing-masing stasiun direkap menjadi tahunan, 

selanjutnya adalah proses pengolahan data, yang meliputi analisis korelasi, 

perhitugan Standard deviasi, korelasi rata-rata masing-masing stasiun yang kemudian 

perhitungan koefisien korelasi (R) antara masing-masing stasiun.

4.3 Karakteristik Spasial

4.3.1 Koefisien Korelasi

Pada proses ini, data curah hujan harian tahunan yang telah dikelompokkan 

tadi, selanjutnya dihitung korelasinya. Korelasi yang dihitung adalah pertahun untuk 

masing-masing stasiun, sehingga untuk masing-masing stasiun, akan memiliki data 

sebanyak tahun yang diteliti.

Namun, untuk data primer. Data hasil survey di lapangan dikarenakan data 

yang diperoleh hanya selama penelitian 20 hari (6 oktober-25 oktober) maka data 

tersebut dibagi menjadi mingguan menjadi tiga (3) minggu.
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4.3.2 Rata-Rata korelasi, Standar Deviasi dan Koefisien Variasi 

Untuk Hasil Penelitian (10 Titik)

Selanjutnya setelah semua tahun untuk masing-masing stasiun dikorelasikan, 

kemudian dicari rata-rata korelasi dari setiap stasiun tersebut, pada penelitian ini 

didapatkan:

1. Koefisien korelasi rata-rata minimumnya adalah 0,02 yaitu korelasi antara 

Stasiun Bukit Kecil dengan SMB 2; dan maksimumnya adalah 1,00 yaitu antara 

stasiun hujan Bukit Siguntang dan Perum Poltek, selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 .

2. standar deviasi minimum 0,00 yaitu antara stasiun hujan PTC dengan stasiun 

Kenten dan korelasi antara stasiun Kenten dan Demang Lebar Daun; dan standar 

deviasi maksimum adalah 0,67 antara stasiun Plaju dengan SMB 2, secara 

lengkap dapat dilihat di Tabel 4.4, serta

3. nilai koefisien variasi minimum adalah 0,00 antara stasiun PTC dengan Kenten 

dan korelasi antara stasiun Demang Lebar Daun dan Kenten; dan besaran nilai 

koefisien variasi maksimum adalah 1,00 yaitu antara stasiun SMB 2 dengan 

Kenten, secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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4.3.4 Pengaruh jarak terhadap koefisien korelasi
Untuk melihat pengaruh jarak stasiun terhadap koefisien korelasi, dipei lukan 

grafik agar lebih mudah dipahami. Data yang diperlukan adalah jarak masing-masing 

dan koefisien korelasi rata-rata untuk masing-masing stasiun. Dimana jarakstasiun
stasiun sebagai (x) dan rata-rata koefisien korelasi (y) seperti ditampilkan dalam

Gambar 4.7. Dalam gambar tersebut dapat dilihat bahwa:
1. Jarak antar stasiun antara 0 - 4 km memiliki koefisien korelasi 0,63 - 1,00

2. Jarak antar stasiun antara 4 - 8 km memiliki koefisien korelasi sekitar 0,61-0,99

3. Jarak antar stasiun antara 8 — 12 km memiliki koefisien korelasi sekitar 0,02 —

0,90
4. Jarak antar stasiun diatas 12 km memiliki koefiesien korelasi antara 0,0-0,3

Tabel 4.10 Hubungan Antara Jarak Antar Stasiun Terhadap Koefisien Korelasi

koefisien korelasijarakstasiun
0,638241PLAJUKENTEN
0,702600KALIDONIKENTEN

9831 0,65SMB 2KENTEN
0,647244BUKIT KECILKENTEN

3386 0,99PTCKENTEN
DEMANG LEBAR 

DAUN 6736 0,98KENTEN
LEMABANG 6102 0,66KENTEN

PERUM POLTEK 10717 0,65KENTEN
BUKIT SIGUNTANG 9844KENTEN 0,65

PLAJU KALIDONI 7215 0,78
PLAJU SMB 2 13858 0,07
PLAJU BUKIT KECIL 5830 0,69
PLAJU PTC 5192 0,90

DEMANG LEBAR 
DAUNPLAJU 5725 0,90

PLAJU LEMABANG 2477 0,91
PLAJU PERUM POLTEK 5795 0,87
PLAJU BUKIT SIGUNTANG 5450 0,83

KALIDONI SMB 2 8074 0,90
KALIDONI BUKIT KECIL 4772 0,72
KALIDONI PTC 2089 0,70

DEMANG LEBAR 
DAUNKALIDONI 5725 0,62

KALIDONI LEMABANG 5678 0,99
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8451 I 0,71PERUM POLTEKKALIDONI
0,937556BUKIT SIGUNTANGKALIDONI
0,028350BUKIT KECILSMB 2
0,625906PTCSMB 2

DEMANG LEBAR 
DAUN 0,508273SMB 2

0,2813216LEMABANGSMB 2
0,5711423PERUM POLTEKSMB 2
0,6110737BUKIT SIGUNTANGSMB 2
0,634356PTCBUKIT KECIL

DEMANG LEBAR 
DAUN 0,83508BUKIT KECIL

0,716119LEMABANGBUKIT KECIL
0,683879PERUM POLTEKBUKIT KECIL
0,98BUKIT SIGUNTANG 2989BUKIT KECIL

DEMANG LEBAR 
DAUN 0,993872PTC

0,633603LEMABANGPTC
0,65PERUM POLTEK 7444PTC

0,63PTC BUKIT SIGUNTANG 6600
DEMANG LEBAR 

DAUN LEMABANG 5819 0,61
DEMANG LEBAR 

DAUN PERUM POLTEK 4308 0,94
DEMANG LEBAR 

DAUN BUKIT SIGUNTANG 3410 0,90

LEMABANG PERUM POLTEK 7459 0,65

LEMABANG BUKIT SIGUNTANG 3410 0,89
PERUM POLTEK BUKIT SIGUNTANG 901 1,00

Menurut Mulyantari dan Triweko (2009), dua stasiun hujan memiliki korelasi 
yang kuat jika nilai koefisien korelasinya lebih dari 0,7. Berdasarkan hal tersebut 
maka stasiun-stasiun hujan akan memiliki korelasi yang kuat jika jarak antar stasiun 

kurang dari 2 km. Dengan demikian seluruh stasiun hujan akan memiliki korelasi 
yang kuat, seperti dapat diamati pada Gambar 4.7, nilai koefisien korelasi pada jarak 

kurang dari 2 km banyak ditemukan nilai korelasi yang lebih dari 0,7. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang kuat antara jarak dengan 

koefisien korelasi.

I
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Gambar 4.6 Grafik jarak stasiun terhadap koefisein korelasi rata-rata

4.3.5 Karakteristik Simetris, Asimetris dan Lokal

Dengan menggunakan nilai koefisien korelasi tersebut, dapat dilihat juga 

jenis-jenis karakteristik spasial curah hujan yang jatuh di daerah yang diteliti. 

Mengacu pada Mulyantari dan Triweko (2009), maka karakteristik hujan di daerah 

penelitian dapat dibedakan menjadi 3 yaitu, karakteristik lokal, karakteristik simetri 

dan karakteristik asimetris. Untuk melihat lebih jelas jenis karakteristik spasial curah 

hujan, maka posisi masing-masing stasiun (Tabel 4.10) diplot kedalam grafik, 

dengan Easthing sebagai (x) Northing sebagai (y), sehingga jarak masing-masing 

stasiun dapat terlihat jelas.
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!Tabel 4.11 Posisi Stasiun Pencatat Hujan

Elevation
(m)EaslSouthLokasiID StasiunNo.
6474465 9677021SakoKenten1
6475100 9668805PlajuPlaju2.

1 Kalidoni 6472369 9675483Pusri3.

8464677 9677937SukarameSMB 24.

9469884 9671409Bukit KecilBukit Kecil5.

6473551 9673761PTCPTC6.
DEMANG

LEBAR
DAUN

DEMANG
LEBAR
DAUN 1096717934702177.

LEMABANG LEMABANG 475996 9671114 78.

PERUM
POLTEK

PERUM
POLTEK 469441 9667555 109.

BUKIT
SIGUNTANG SIGUNTANG 469663 9668428

BUKIT
10. 11

9680000
SMB II

4CENTEN-9678000

KALIDONI9676000
PTC

9674000 \qemang LEBAR
\4^AUN

KECIL ^ I FMARANf;9672000 BUKIT

9670000 ------ BUtJT
ilGJ^NTANG

ttt

9668000 -PCfMUM-POLTEK-

9666000

464000 466000 468000 470000 472000 474000 476000 478000

Gambar 4.7 Posisi Stasiun survey 10 titik
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Gambar 4.17 Koefisien Korelasi di Stasiun Perum Poltek
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Gambar 4.18 Koefisien Korelasi di Stasiun Bukit Siguntang
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Gambar 4.19 Koefisien Korelasi di Stasiun Kenten-Plaju- smb II

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa karakteristik curah hujan pada 8 

stasiun pencatat hujan yaitu stasiun kenten, plaju, kalidoni,ptc,demang lebar daun, 

lemabang,bukit siguntang, dan perum poltek menunjukkan karakteristik hujan 

simetri dan 2 stasiun pencatat hujan yaitu stasiun smb 2 dan bukit kecil menunjukkan 

karakteristik hujan asimetri baik untuk hasil penelitian 10 titik maupun untuk data 

hujan 3 titik. Hasil rata-rata korelasi masing masing stasiun dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini:

Tabel 7. Karakteristik spasial curah hujan kota Palembang

korelasi rata-rata karakterSTASIUN
KENTEN simetri0,73
PLAJU simetri0,73

KALIDONI simetri0,78
SMB 2 asimetri0,54

BUKU KECIL asimetri0,66
PTC simetri0,75

DEMANG LEBAR DAUN simetri0,81
LEMABANG simetri0,78

PERUM POLTEK 0,75 simetri
BUKIT SIGUNTANG simetri0,83
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Pembahasan

Lokasi stasiun pencatat hujan di kota Palembang berada pada dataran rendah 

dengan elevasi rata-rata 8 meter. Berdasarkan analisis spasial curah hujan didapat 

bahwa

4.4

1. Hasil penelitian (10 titik)
Dari hasil penelitian 10 titik stasiun (Kenten, Plaju, Kalidoni,Bukit 

Kecil,SMB2,PTC,Demang Lebar Daun,Lemabang,Perum Poltek,dan Bukit 

Siguntang) selama 20 hari didapat nilai koefisien korelasi rata-rata 

minimumnya adalah 0,02 yaitu korelasi antara Stasiun Bukit Kecil dengan 

SMB 2; dan maksimumnya adalah 1,00 yaitu antara stasiun hujan Bukit 

Siguntang dan Perum Poltek. Namun, jika semua stasiun tersebut 

dikorelasikan terhadap hujan keseluruhan, maka nilai koefisien korelasi rata- 

rata minimumnya adalah 0,68 yaitu Stasiun Plaju; dan maksimumnya adalah 

0,91 yaitu stasiun hujan PTC.

2. Dari hasil penelitian jika dilihat hubungan antara koefisien korelasi terhadap 

jarak antar stasiun terlihat jelas pengaruhnya:

- Jarak antar stasiun antara 0 - 4 km memiliki koefisien korelasi 0,63 - 

1,00

- Jarak antar stasiun antara 4-8 km memiliki koefisien korelasi sekitar

0,61-0,99

Jarak antar stasiun antara 8-12 km memiliki koefisien korelasi sekitar 

0,02 - 0,90

Jarak antar stasiun diatas 12 km memiliki koefiesien korelasi antara 0,0-
0,3

3. Data Sekunder

3 titik ( Kenten-Plaj u-SMB II)

Nilai koefisien korelasi antara stasiun Kenten-Plaj u-SMB II selama 5 tahun 

(2006-2010) didapat nilai maksimum koefisien korelasi sebesar 0,34 yaitu 

antara stasiun SMB II- Plaju, daan nilai koefisien korelasi minimum sebesar 

0,02 antara stasiun Kenten- SMB II.
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4. Dilihat dari hasil analisis data hasil penelitian 10 titik dan data sekunder (3 

titik) nilai koefisien korelasi antar stasiun 10 stasiun lebih besar (lebih kuat) 

dibandingkan nilai koefisien korelasi 3 titik, yang menunjukkan bahwa 

stasiun pencatat hujan di kota Palembang lebih baik menggunakan stasiun 

pencatat hujan yang lebih banyak, menambah 2 stasiun, atau dengan cara 

mengaktifkan kembali 5 stasiun yang telah ada sebelumnya namun tidak aktif 

dalam memberikan data hujan. Dalam hal ini penelitian ini menggunakan 

stasiun pencatat hujan 10 titik.

!
i

i

!
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5. karakteristik curah hujan di kota Palembang adalah karakteristik hujan simetri 

dan sebagian berkarakteristik hujan asimetri. Baik hasil analisis data hasil 

penelitian 10 titik maupun 3 titik. Hal tersebut dari hasil analisis korelasi 

curah hujan pada 8 stasiun pencatat hujan yaitu stasiun kenten, plaju, 

kalidoni,ptc,demang lebar daun, lemabang,bukit siguntang, dan perum poltek 

menunjukkan karakteristik hujan simetri dan 2 stasiun pencatat hujan yaitu 

stasiun smb 2 dan bukit kecil menunjukkan karakteristik hujan asimetri baik 

untuk hasil penelitian 10 titik maupun untuk data hujan 3 titik. Ini berarti 

bahwa hujan di kota Palembang cendrung merata waktu hujannya antara 

amasing-masing stasiun pencatat hujan, khususnya pada musim hujan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN (

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan: 

Berdasarkan analisis kerapatan stasiun pengukur curah hujan didapat bahwa 

karakteristik curah hujan di kota Palembang adalah karakteristik hujan simetri 

dan sebagian berkarakteristik hujan asimetri. Hal tersebut dari hasil analisis 

korelasi curah hujan pada 8 stasiun pencatat hujan yaitu stasiun kenten, plaju, 

kalidoni, ptc, demang lebar daun, lemabang, bukit siguntang, dan perum 

poltek menunjukkan karakteristik hujan simetri dan 2 stasiun pencatat hujan 

yaitu stasiun smb 2 dan bukit kecil menunjukkan karakteristik hujan asimetri 

baik untuk hasil penelitian 10 titik maupun untuk data hujan 3 titik. Nilai 

korelasi curah hujan 10 titik lebih besar dibandingkan korelasi 3 titik. Selisih 

rata-rata koefisien korelasi antara stasiun yang sudah ada di Kota Palembang 

(Kenten, Plaju dan SMB II) terhadap tujuh stasiun lainnya ( Bukit Kecil dan 

Kalidoni) adalah sekitar 0,65. Yang menunujukkan jika sebaiknya stasiun 

pencatat hujan di Kota Palembang menggunakan stasiun pencatat hujan yang 

lebih banyak untuk mendapatkan data curah hujan daerah yang lebih akurat.

5.2 SARAN

Perlunya penelitian lebih lanjut terhadap 10 titik stasiun hujan menggunakan 

tren analisis untuk mengetahui pola kerapatan stasiun pengukur hujan 

keseluruhan.
secara
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